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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan
Budaya Religius di Sekolah Dasar Negeri 152 Palembang “ ini ditulis oleh Nurul
Khotimah, Nim : 622020010, sebagai Pembimbing I adalah Zulkipli Jemain,
S.Ag.,M.Pd.I dan pembimbing II adalah Ayu Munawaroh, S.Ag., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. Bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam dalam membimbing siswa untuk memahami konsep-
konsep agama secara mendalam dan praktis? 2. Bagaimana integrasi antara mata
pelajaran umum dan mata pelajaran Agama dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SD Negeri 152 Palembang.. 3. Bagaimana pendekatan holistik yang
diterapkan olehguru pendidikan agama Islam dalam menciptakan budaya religius
di lingkungan SD Negeri 152 Palembang.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran guru pendidikan agama
Islam dalam membimbing siswa untuk memahami konsep-konsep agama secara
mendalam dan praktis, integrasi antara mata pelajaran umum dan mata pelajaran
Agama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 152 Palembang,
pendekatan holistik yang diterapkan olehguru pendidikan agama Islam dalam
menciptakan budaya religius di lingkungan SD Negeri 152 Palembang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data
dari data primer dan data sekunder yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi
sedangkan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan guru pendidikan agama
Islam dalam menciptakan budaya religius di Sekolah Dasar Negeri 152 Palembang
tercipta dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan
rutin seperti kegiatan praktik sholat wajib dan sunnah, membaca doa sebelum
pelajaran dimulai, membaca yasin bersama dihari jumat. Peranan guru pendidikan
agama Islam dalam menciptakan budaya religius di SDN 152 Palembang adalah
dengan membaca doa sebelum pelajaran dimulai yang dipimpin oleh guru
pendidikan agama Islam, praktik sholat wajib dan sunnah, berdzikir, membaca surat
yasin bersama, mengadakan kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

Kata Kunci : Peranan, Guru PAI, Budaya Religius
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam dunia
pendidikan, sekolah merupakan salah satu wadah utama pendidikan
dimana proses transfer of knowledge, dan juga proses pengajaran dan
pembelajaran berlangsung. Sekolah merupakan lembaga pendidikan
yang diharapkan mampu memperjuangkan dan mewujudkan pendidikan
di Indonesia. Karena dengan meningkatnya mutu pendidikan di Indonesia,
maka hal ini akan dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
Indonesia™

Sekolah sebagai system sistem sosial (social system), dan
sekolah sebagai agen perubahan (agen of change), bukan hanya harus
peka penyesuaian diri, melainkan seharusnya pula dapat mengantisipasikan
perkembangan-perkembangan yang akan terjadi dalam kurun waktu
tertentu.” Dalam perjalanannya sekolah tidak terlepas dari peranan guru
sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan, disamping keberadaan
kepala sekolah sebagai leader, administrator dan sekaligus penanggung

jawab terhadap jalanya proses pengajaran dan pembelajaran disekolah.

! Komariah Aan, Cepi Triatna, Visionary Leadership “Menuju Sekolah Efektif” (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hal 9.

*Wahjosumidjo.Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya,(Jakarta: Radjagrafindo,2008), hal 8.



Bagi siswa guru dijadikan tokoh tauladan (panutan), bahkan
cenderung dijadikan tokoh identifikasi diri. Sebagai seorang guru yang
memiliki perilaku dan kemampuan untuk mengembangkan potensi siswa
secara utuh, maka hendaknya guru menguasai berbagai hal sebagai

kompetensi dasar dalam bidang keguruan.

Guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah, serta merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil

pendidikan yang berkualitas.?

Seorang guru dituntut untuk dapat memberikan kontribusi yang
besar terhadap pendidikan dilingkungan Sekolah. Guru memegang peranan
sentral dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu mutu pendidik
disuatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan yang
dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugas-tugasnya. Dengan
demikian guru sangat berperan dalam mensukseskan terwujudnya suatu
tujuan yang dicita-citakan oleh suatu lembaga/ sekolah dimana guru
tersebut mengajar. Menurut A.Qadry Al Azizy Pendidikan (Agama) untuk
membangun etika sosial mengemukakan bahwa guru dituntut untuk
mampu menjadi  caregiver (pengemong/Pembimbing), role model

(contoh), mentor (Penasehat).

3 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 5
4 Zainal Akib, Profesionalis Guru Dalam Pembelajaran ( Surabaya: Cendikia, 2002), hal 22



Maka dari itu guru yang baik selain siap menjadi Pendidik, juga
harus bisa menjadi pengemong, contoh dan penasehat yang telah merelakan
dirinya untuk menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan

yang terpikul di pundak orang tua.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana manusia untuk
mengembangkan potensi peserta didik, dan mempersiapkan generasi
manusia dalam membentuk masa pribadinya yang lebih unggul, berakhlak
mulia, dan berketerampilan sesuai dengan masyarakat. Pendidikan sebagai
tempat proses belajar mengajar yang mengembangkan dan mentransfer ilmu
pengetahuan. Pendidikan dalam pelaksanaannya melahirkan suatu konsep
pemindahan pengalaman kepada siswa, kegiatan pemindahan pengalaman
serta mengembangkannya itu kemudian disebut sebagai proses belajar
mengajar. Islam dengan tegas mewajibkan agar umatnya melakukan
pendidikan,sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an (Q.S. Al-

Alag 96: 3-5).

I 6 gl e (L e lrpsS 33 bice)

Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang
mengajar (manusia) dengan pena Dia mengajarkan manusia apa yang

tidak diketahuinya.

SKementrian Agama RI, 4I-Quran Tajwid dan Terjemah , ( Jakarta: CV Penerbit Sygma,2010)
hal.597



Ayat diatas menunjukkan jika manusia tanpa melalui proses belajar,
niscaya tidak akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan bagi
kelangsungan hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia akan
berkembang jika diperoleh melalui proses belajar mengajar yang diawali

dengan kemampuan menulis dengan pena dan membaca.

Pendidikan di sebuah lembaga sekolah merupakan lanjutan dari
pendidikan dalam keluarga. Disamping itu, kehidupan di sekolah adalah
penghubung bagi peserta didik yang menghubungkan kehidupan dalam
keluarga dengan kehidupan bermasyarakat di masa depan. Lembaga sekolah
merupakan lembaga formal yang nantinya diharapkan mampu mencetak
generasi bangsa menjadi pribadi yang semakin berkualitas, berwawasan
pengetahuan yang luas, akhlak yang baik dan memiliki keterampilan sesuai
dengan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Beban yang diemban oleh
sekolah, dalam hal iniguru pendidikan agama Islam (PAI) sangat berat,
karena seorang gurulah yang berada di garis depan dalam membentuk

pribadi peserta didik di sekolah.®

Pendidikan Islam di lembaga sekolah berfungsi sangat penting yaitu
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senatiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Pendidikan Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang

®Helmi Rizki Hafitli, Hubungan Lingkungan Sekolah Dengan Akhlak Siswa Kelas Viii Di
Mts Al-Muhajirin Tanah Sareal Kota Bogor, (Universitas Ibn Khaldun Bogor 2020) hal 3



beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak manusia dalam

kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran
dalam sekolah yang memiliki bagian peran penting dengan guru sebagai
subjeknya dalam mendampingi pertumbuhan peserta didik. Tugasnya
seperti menanamkan akidah atau keyakinan memiliki Tuhan dan
menyembahNya serta membiasakan untuk berakhlak mulia dalam arti
berperilaku baik atau berbudi pekeerti luhur dalam interaksi sosial dengan

keluarga maupun masyarakat harus disandang oleh PAIL

Melihat hakikat pendidikan Islam yang sangat berperan penting,
maka menuntut adanya proses pendidikan yang menyeluruh dan dapat
menjangkau seluruh aspeknya, terutama dari segi pelaku utamanya, yaitu
pendidik atau guru.

Guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah, serta merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidik an yang berkualitas.®

Membahas mengenai guru di lembaga sekolah, guru merupakan
orang yang berwenang, dan bertanggung jawab untuk membimbing dan

membina peserta didik dan yang menghantarkan peserta didik pada tujuan

7 Muhaimin, M. A, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di

Sekolah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 78

5

8E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal.



yang telah ditentukan. Seorang guru tidak hanya menerima amanat dari
orang tua peserta didik untuk mendidik, tapi juga harus bertanggung jawab

terhadap perkembangan peserta didik.

Upaya mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam berkualitas, harus
dimulai denganguru pendidikan agama Islam yang berkualitas. Dalam dunia
pendidikan peranan guru pendidikan agama Islam tidak hanya mentransfer
pengetahuan tetapi juga mentransfer spiritualitas untuk membentuk akhlak
yang baik kepada peserta didik. Peran guru pendidikan agama Islam yang
utama adalah mengajar dan mendidik. Guru PAI juga memiliki posisi yang
sangat penting dalam membentuk perilaku atau akhlak siswa di sekolah, jika
seorang guru mampu membimbing dan memberi contoh siswa untuk

berperilaku Islami, maka di sekolah tersebut akan tercipta budaya religius.

Budaya religius dalam konteks ini berarti pembudayaan nilai-nilai
agama Islam dalam kehidupan di sekolah dan di masyarakat, yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam yang diperoleh siswa dari hasil
belajar di lembaga sekolah, agar menjadi bagian yang menyatu dalam
perilaku siswa sehari-hari dalam lingkungan sekolah atau masyarakat. Dan
sasaran pengamalan budaya agama Islam adalah siswa dan seluruh
komunitas sekolah meliputi kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam,

guru mata pelajaran umum, pegawai sekolah, dan komite sekolah.

Keberhasilan pelaksanaan budaya religius di sekolah tidak terlepas

dari adanya peran guru. Dalam proses pembelajaran, bagaimanapun



hebatnya teknologi, peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi yang
konon bisa memudahkan manusia mencari, mendapatkan informasi, dan
pengetahuan, tidak mungkin dapat mengganti peran seorang guru.® Dalam
proses pendidikan, guru bukan hanya berperan sebagai pengajar yang
transfer of knowledge tetapi juga pendidik yang transfer of values. Hal ini
membuat peran guru menjadi penting dalam menanamkan nilai-nilai
religius pada peserta didik sebagai upaya tercipta dan terlaksanannya
budaya religius.

Pembiasaan budaya religius yang dilakukan di lembaga sekolah
akan menghasilkan peserta didik yang diharapkan mampu memberikan
keselarasan, dan keseimbangan antara kemampuan kognitif berupa
kecerdasan akal, kemampuan emosi (afektif) dan psikomotor (tindakan)
berupa pengaplikasian/praktek hasil pengetahuan dari materi Pendidikan
Agama Islam di sekolah, karena itulah skripsi ini menjadikan sekolah
sebagai objek penelitiannya. Lembaga sekolah merupakan salah satu
wadah atau tempat berlangsungnya proses pendidikan yang bersamaan
dengan proses pembudayaan.'® Sekolah yang peneliti pilih yaitu di SD
Negeri 152 Palembang merupakan salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang sekolah dasar yang berada di Kecamatan Gandus Kota Palembang.
SD Negeri 152 palembang terletak didalam sebuah selat yang mana

sekolahan tersebut jauh dari pemukiman kota sehingga hal ini

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 21
10 Herabudin, Pengantar Sosiologi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 133



menyebabkan jalan akses menuju sekolah tersebut tidak bisa dilalui jalan
darat melainkan harus di akses melalui jalur air menggunakan perahu.

SD Negeri 152 Palembang merupakan pendidikan tingkat dasar dan
disekolah peserta didik tidak hanya di transfer ilmu Pendidikan Agama
Islam tapi juga dibiasakan untuk mengimplementasikan ilmu Pendidikan
Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari yang berubah budaya religius
di sekolah yang dibimbing dan dicontohkan oleh guru. Beragam budaya
religius yang ditanamkan pagi hari sebelum siswa belajar mereka
membaca doa yang dipimpin oleh guru PAI atau guru kelas, menghafal
surat-surat pendek seperti surat An-nas Al -falaq dan Al-ikhlas, membaca
yasin bersama dihari jumat, praktek sholat sunnah dan wajib di setiap hari

jumat, serta mengadakan kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Mewujudkan budaya yang religius, bukanlah hal yang mudah
membutuhkan peran-peran penting pendidik dalam membentuk perilaku
religius anak terutama di sekolah disamping keluarga dan masyarakat, agar
pelaksanaan dan penerapan budaya religius ini dapat berjalan sebagaimana
mestinya guru PAI harus senantiasa memberikan perannya secara

maksimal.

Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
penelitian mengenai ”Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menciptakan Budaya Religius di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 152

Palembang.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah diatas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing
siswa untuk memahami konsep-konsep agama secara mendalam dan
praktis?

2. Bagaimana integrasi antara mata pelajaran umum dengan mata
pelajaran Agama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD
Negeri 152 Palembang ?

3. Bagaimana pendekatan holistik yang diterapkan oleh guru pendidikan
agama Islam dalam menciptakan budaya religius di lingkungan SD

Negeri 152 Palembang.?

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru
pendidikan agama Islam dalam menciptakan budaya religius di sekolah di

SD Negeri 152 Palembang.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam dalam
membimbing siswa untuk memahami konsep-konsep agama secara
mendalam dan praktis

b. Untuk mengetahui integrasi antara mata pelajaran umum dan mata

pelajaran Agama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di



SD Negeri 152 Palembang.

c. Sejauh mana pendekatan holistik yang diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam dalam menciptakan budaya religius di
lingkungan SD Negeri 152 Palembang.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Memberikan kontribusi pada literatur pendidikan agama dengan
menyediakan informasi baru dan kontekstual tentang peran
pendidikan agama dalam menciptakan budaya religius.

b. Memberikan dasar untuk perbaikan kurikulum pendidikan agama
Islam, dengan menekankan aspek-aspek yang terbukti efektif dalam
membentuk budaya religius di sekolah.

c. Mendukung pengembangan profesional guru pendidikan agama Islam
dengan memberikan wawasan tentang praktik terbaik dan strategi

yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran.
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